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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan  

Bedasarkan hasil analisa data dan pembahasan dalam 

penelitian ini maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:  

1.  Bank Sampah Kecamatan Wedung Berkah dalam manajeman 

pengelolaannya mengacu pada Permen LH No. 13 Tahun 

2012, dimana standarisasi pengelolaan bank sampah terdiri 

dari beberapa komponen yaitu: penabung sampah, pelaksanan 

bank sampah, pembeli sampah/pengepul, pengelolaan 

sampah. Hal tersebut belum terlaksana secara optimal padahal 

pemberian tempat sampah, penggunaan APD serta 

pengambilan sampah secara rutin sangat penting untuk 

mempermudah pengelolaan sampah. 

2. Kegiatan operasional dan pengelolaan Bank Sampah 

Kecamatan Wedung Berkah telah sesuai dengan nilai 

maqashid syariah yang tercermin dari kebijakan dan peraturan 

yang diberlakukan oleh pengelola Bank Sampah Kecamatan 

Wedung Berkah meliputi: menjadikan pekerjaan mengelola 

sampah sebagai bentuk dari ibadah menjadi bentuk penjagaan 

terhadap agama (hifzh al-din). Menjaga  kesehatan SDM yang 

ada di Bank Sampah Kecamatan Wedung Berkah menjadi 

salah satu cara untuk menjaga jiwa (hifdzu nafs). Memahami 

pentingnya pengelolaan sampah dan menjaga lingkungan serta 

bergabung menjadi nasabah merupakan bentuk penjagaan 

terhadap akal (hifdzu aql). Selain itu, pembelajaran mengenai 

pengelolaan sampah berkelanjutan untuk generasi muda 

menjadi salah satu cara penjagaan terhadap keturunan (hifdzu 

nasl) dan yang terakhir yaitu kegiatan menghasilkan produk 

yang bernilai ekonomis, memberikan upah yang sesuai, ikut 

serta menabung sampah, alokasi infaq oleh Bank Sampah 

Kecamatan Wedung Berkah serta pencatatan setiap transaksi 

hasil penimbangan sampah yang dilakukan oleh nasabah 

secara terbuka merupakan bentuk penjagaan terhadap harta 

(hifdzu mal). 

3. Bank Sampah Kecamatan Wedung Berkah menjadi langkah 

awal dalam menerapkan konsep green economy melalui 

program pengelolaan sampah dari barang yang tidak bernilai 

menjadi barang yang lebih bernilai ekonomis. Sehingga 



76 
 

sampah yang dibuang ke TPA dapat berkurang dan lingkungan 

menjadi lebih bersih. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diajukan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1.  Bagi pengurus, diharapkan untuk kedepannya pengelola lebih 

meningkatkan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat luas dan  

menyelenggarakan program-program yang lebih menarik dari 

sebelumnya sehingga dapat meningkatkan partisipasi 

masyarakat.  

2. Diharapkan masyarakat (nasabah) dapat ikut serta mendukung 

usaha bank sampah untuk menciptakan lingkungan yang lebih 

bersih dan nyaman 

3. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 

yang lebih mendalam, didukung dengan informasi terkini dan 

pembahasan yang lebih luas, sehingga dapat menggambarkan 

secara jelas dan detail apa saja yang terkait dengan bank 

sampah khususnya penerapan green economy.   

 

C. Penutup  

Alhamdulillah berkat rahmat, taufiq, hidayah dan inayah-

Nya serta bimbingan dari dosen pembimbing, akhirnya penulis 

telah menyelesaikan skripsi ini dengan judul ”Implementasi Nilai 

Maqashid Syariah  Dalam Pengelolaan Bank Sampah Untuk 

Mewujudkan Green Economy Di Kecamatan Wedung”. Sholawat 

serta salam penulis haturkan kepada beliau Nabi Muhammad 

SAW yang kelak dinantikan syafaatnya di yaumil qiyamah, amin. 

Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari 

berbagai pihak demi kesempurnaan karya ini. Penulis 

mengucapkan terimakasih  kepada semua pihak yang telah 

membantu menyelesaikan skripsi ini. Semoga amalnya dibalas 

oleh Allah SWT dengan balasan yang lebih baik. 

 

 


